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2
§Dalam bukunya yang berjudul Introducing Communication Theory: Analysis and

ion, Richard West dan Lynn H. Turner (2008a:4-5) menuliskan bahwa ada begitu

eAJexg_an] s neje uelibeqgas dinnbu
-buegun !6unpun!o
ﬁ:m

%
a%:ya%_defmlsn dari komunikasi. Hal ini merupakan dampak dari begitu kompleks dan

o D

o) =
ﬁka%f/an@ disiplin ilmu komunikasi. Menurut mereka, ahli-ahli komunikasi menggunakan

c )

jpende%tan yang berbeda dalam mengartikan komunikasi. Pendekatan-pendekatan yang

eyl

§berbeo§ ini dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dimiliki oleh para ahli tersebut.

MM

ZOleh Karena itu, pada buku mereka yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa

=
9]
ndongsia, Richard dan Lynn memberikan sebuah definisi mengenai komunikasi agar para

p ueyunjuesusw

ue

pembacanya memiliki sebuah perspektif yang sama, yaitu “Komunikasi adalah proses

/&law

osia§dimana individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan
(= )

eng@rpretasikan makna dalam lingkungan mereka.”
-

Jagquins ue%mqa

g'Jadi, dalam definisi komunikasi oleh Richard dan Lynn terdapat lima komponen
utam§yaitu sosial, proses, simbol, makna, dan lingkungan. Pada salah satu komponen
tersehzu, yaitu sosial, memiliki arti bahwa komunikasi selalu melibatkan paling sedikit dua
orang:°:sender dan receiver. Dari sudut pandang komponen ini, kedua peran tersebut

berinﬂaksi dengan berbagai niat, motivasi dan kemampuan agar tujuan komunikasi

x
tersel¥t dapat tercapai.

A
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Definisi diatas ternyata selaras dengan definisi-definisi yang telah lebih dahulu
dirun@(an oleh ahli-ahli seperti: Menurut Lasswell (dalam Mulyana, 2005:62) :“Who

ays vﬁqat in which channel to whom with what effect?” atau “siapa mengatakan apa

ﬁueJe]Q L

dengarﬁ,’ saluran apa kepada siapa dengan pengaruh bagaimana?” dan menurut Bernard
3
B&elsﬁn dan Gary A. Steiner (dalam Mulyana, 2005:62) :

O

Busw

=]
E”‘K:smunlkam transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya,
de%gammenggunakan simbol-simbol — kata-kata, gambar, figure, grafik, dan sebagainya.
dealﬁil’l atau proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi.”

eqas din

eip

EJJI’IJ!J

Dari definisi-definisi di atas, kita dapat menarik sebuah kenyataan bahwa ruang

kufi komunikasi terbilang luas, dapat terjadi dalam setiap aspek kehidupan seorang

epu@-'ﬁuepun Ibungu
ruepsiusl

&

nusB. Oleh sebab itu untuk mempermudah pengelompokan komunikasi yang ada, kita

IUI SNy BAIRY Ynunjas neje u
10}

|
O
@D
=

lu @emahaml konteks dalam proses komunikasi. Menurut Richard West dan Lynn H

e}

%Turnel‘; (2008:33), Konteks adalah lingkungan dimana komunikasi terjadi. Konteks
g,
:membgikan suatu latar belakang dan kejelasan pada sebuah kejadian atau fenomena.

uw e

uel

,,,Gb engelompokan komunikasi pada konteks diatas berarti kita meneliti komunikasi

(

ang terjadi berdasarkan konteks situasionalnya, yaitu adanya beberapa faktor atau situasi

oWl lggp ueyuinjued

2yang membatasi proses komunikasi tersebut. Beberapa faktor tersebut yaitu jumlah orang
@ 7]
=2 (= )
:;)yang grlibat, jarak antarinteraktan, umpan balik yang diberikan, dan saluran-saluran yang
= =

(2]

cada. 9

5 3
g Dari Konteks Situasional inilah muncul persetujuan universal mengenai konteks-
o)

konte% penting dalam ilmu komunikasi yang terbagi ke dalam tujuh jenis komunikasi,
yaitu.é'r(omunikasi intrapribadi, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok Kkecil,
komu._nr'kasi organisasi, komunikasi publik/retorika, komunikasi massa dan komunikasi
Iintasﬁ)udaya. Dalam penelitian ini, peneliti akan lebih jauh membahas mengenai

komtg.kasi antarpribadi.
12

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

2. Komunikasi Antarpribadi

@nterpersonal communication atau komunikasi antarpribadi didefinisikan oleh West
m

dan Turner (2008:36) sebagai komunikasi yang terjadi secara langsung antara dua orang.

21a-l

D

w bued

HS.

arrgkonteks komunikasi ini, interaksi yang terjadi dapat dimaksimalkan melalui fungsi

aggl macam saluran seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan dan penciuman.

s ducnrﬁua

e1d|§_>|e

te§ komunikasi antarpribadi, masih menurut West dan Turner, terdiri atas beberapa

S

e uegﬁe%a

&pUIlg

kom:eks yang saling berhubungan. Subkonteks-subkonteks dari komunikasi antarpribadi

@nlﬁ

a

as ney

epufbue

ra;ain mengenai hubungan keluarga (Segrin & Flora, 2005), hubungan pertemanan

1usli

en?Drzewiecka, & Sias, 2001), hubungan pernikahan berusia panjang (Hughes &

Jey ynany
p

gﬁ

eyl eg] 04 ue

ksan, dalam pers), hubungan dokter-pasien (Richmond et al, 2001) dan hubungan antar

ekan rja di tempat kerja (Bruning, Castle, & Schrepfer, 2004).

11uLsnm

"Kemudian menurut Kathleen S. Verderber et al (dalam Budyatna, 2011:14),

komurgkam antarpribadi adalah proses dimana pihak-pihak yang terlibat menciptakan dan

ueduaw edue

engé’E)Ia hubungan mereka, melaksanakan peran masing-masing dalam menciptakan

p ue%wm

omakna secara timbal balik.

Dari definisi-definisi diatas, dapat kita simpulkan bahwa dalam komunikasi

Jisu

g}emnqaﬂuaw

ntar;ﬁibadi terdapat tatap muka secara langsung antar pelaku komunikasi. Melalui proses

w
atap @uka ini, setiap pelaku komunikasi yang terlibat akan dapat menangkap reaksi atau

:1aguns

feedb&k dari lawan bicaranya secara langsung, baik dalam bentuk komunikasi verbal

ataup& nonverbal (Mulyana, 2008:81).

oju

=Pada komunikasi antarpribadi yang terjadi antara guru dan murid berkebutuhan

khus% peran guru dalam menangkap reaksi dan memberikan reaksi tentu sangat dominan.

Q
Malakan guru tersebut harus mengendalikan komunikasi yang terjadi di antara mereka agar

13
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bisa memberikan stimulus bagi murid tersebut. Pengendalian komunikasi ini bertujuan
meng@ilkan respons yang diinginkan dari murid tersebut agar guru yang terlibat dapat

cme nge&ahw sudah sejauh mana pesan yang disampaikan tertanam. Dalam melakukan

eJ e]

Lgpengelablallan komunikasi inilah, guru musik yang terlibat, baik secara sadar ataupun tidak,

3 3
e . . . . . .
gméng@hkaﬂkan strategi-strategi kendali komunikasi.
c
g5 &
n o ~
S 2 a
a 5 =
S S
o 2217 Strategi-strategi Kendali Komunikasi
c =
=}
2 @ =Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dalam mengendalikan komunikasi seorang
= a
x 2 Q
gk(gnurﬁkator (dalam penelitian ini guru musik), akan menggunakan strategi-strategi
g
Gkomurgkam tertentu baik secara sadar atau tidak. Jika strategi yang digunakan berhasil,
=3 9

ue

maka gtrategi tersebut dapat digunakan kembali di kesempatan lain. Namun jika strategi

aw ed

ersebli gagal, maka komunikator tersebut akan mengubah strategi yang lama dengan

A =

%strateg?? yang lebih efektif dalam mengendalikan serta memperoleh respons yang
3 Q

r2’_diingir%an.

g 5l\/IiIIer dan Steinberg (dalam Budyatna, 2011:75) menjelaskan mengenai strategi-
3 7]

%tratea- kendali komunikasi yang sifatnya umum. Terdapat lima strategi kendali
=

[ =
komuakasi menurut mereka. Kelima strategi-strategi komunikasi tersebut adalah strategi

wns ue

424

orteEIeruntal strategi pedang tergantung, strategi katalisator, strategi kembar siam, dan

stratea'dunla khayal.

1.1. Strategi Wortel Teruntai

uu%m u

Dstrategi wortel teruntai atau dangling carrot strategies pada intinya adalah

mn

komuPikator memberikan imbalan kepada pihak lain (dalam Budyatna, 2011:76-78).

Imbalgia ini dapat berupa materi seperti uang, barang dan sebagainya. Namun, sering kali

14
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pada pengendalian komunikasi dengan strategi ini, imbalan yang diberikan berupa pesan-

pesan@nbolik seperti: “wahh,, kamu pintar”, atau “kamu cepat sekali bisa-nya” ataupun

l

_ gbentul&-pupan lainnya. Apapun bentuk strategi ini, baik berupa materi ataupun pesan

e

Q})Je.le]

|mboBk asumsi dari strategi wortel teruntai adalah peningkatan kemungkinan

:gmgmp%oleh respons yang diinginkan terhadap target strategi ini.

5o 2=

% ;% %Tuwan utama dari dari strategi wortel teruntai adalah mengubah tingkat dan arah
gbéila@ seseorang. Tingkat ataupun arah yang dimaksud adalah frekuensi seseorang
;C;;mgnar%llkan perilaku tertentu. Perilaku tertentu ini dapat diukur berdasarkan perilaku
—Ciy&ijg itampllkan orang tersebut, berkisar dari nol (tidak ada perilaku yang ditampilkan)
%sa%pa;kurang dari 100% karena tidak ada orang yang bisa melakukan perilaku tersebut

I snn
110§

sepanjgng waktu. Selain tujuan utama di atas, ada dua tujuan lain dari strategi ini, yaitu,

u

E\déJEl I

ang @grtama, menghasilkan perubahan yang sebenarnya di dalam perilaku. Maksudnya
g,
dalahj)erilaku yang komunikator inginkan benar-benar tertanam, menjadi kebiasaan dari

L
orang %rsebut.

~

Tujuan yang lainnya adalah menguatkan (reinforce) tingkat perilaku yang ada, arah

Adau uep uexwnuedUsw

an sgbstansinya. Substansi dari perilaku manusia adalah mengenai apa yang seseorang
7
(= )

akuk@ atau cara dia melakukannya, bukan hanya sekedar mengenai seberapa sering orang

ersed#t melakukan suatu hal tertentu atau kepada siapa dia melakukan itu. Contohnya
7]

:19qWINS UBYINGD

=
~apabifg’seorang komunikator merasa senang karena anggota atau bawahannya memberikan
Q.
Iaporg mengenai proyek yang sedang dikerjakan sebanyak tiga kali sehari dan
kOmu%.kator tersebut ingin arah, tingkat, dan substansi dari perilaku “memberikan

1
laporé” dilanjutkan, maka tugasnya adalah memperkuat perilaku tersebut. Misalnya

o+
dengaRepujian, “kerja yang bagus. Terus update saya yah jika ada perkembangan”

15
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Dalam penggunaannya, terdapat dua prosedur dasar dari strategi wortel teruntai.

Prose@ dasar pertama terdiri dari serangkaian pengondisian stimulus-response-reward

X
_ alamxmterak3| yang terjadi dengan  pihak lain. Komunikator mencoba untuk

e
gl

&
§“menaﬁamkan” kepada mitranya bahwa jika komunikator memberikan stimulus A jika
3 3

r = . . .. . .
gm&tranga memberikan respons B, maka mitra ini akan menerima imbalan C. Prosedur dasar
c @) —
= = =]
Ep&tama ini berlaku pada tiga tingkatan pembuatan prediksi, yaitu prediksi pada tingkat
9 ;A
L =
‘Skulturd, tingkat sosiologis, dan tingkat psikologis.
ec §
3 § %u]lka pada prosedur dasar yang pertama menekankan pada pemberian stimulus oleh
S3a 3
§kCEnurg_kator implementasi prosedur dasar kedua dari strategi wortel teruntai memusatkan
x 3 O
* 8 5
Ep@ia perilaku dari penerima pesan dan bukan pada rangsangan yang diberikan oleh
c

10y

‘i’komurgkator Komunikator akan memberikan imbalan bagi perilaku tertentu yang

>

—

§d|tamﬁ‘ilkan oleh penerima pesan dengan harapan si penerima pesan akan memberikan

3

%perila@ yang sama di lain waktu. Esensi dari prosedur dasar kedua ini terletak dalam
2

gpengelfqbangan respons strategi wortel teruntai pada diri penerima pesan.

M1

e

3
§ Pengembangan respons pada diri penerima pesan secara sederhana dapat dijelaskan
3

;:Dseper'g dalam kalimat berikut: “Anda (komunikator) memiliki imbalan untuk diberikan

epaaEsaya (penerima pesan), dan saya harus memikirkan apa yang dapat saya lakukan
=

untuk%hendapatkannya”. Dengan demikian, efektivitas prosedur kedua ini terletak pada
n

:19qUINS UeYINGd

cara EEngajarkannya bahwa si penerima pesan mengharapkan imbalan tertentu jika si
pener§1a pesan melakukan perilaku tertentu. Ada dua taktik utama untuk menggunakan
prosegir dasar kedua, yaitu, pertama, menciptakan bagi penerima pesan sebuah mata rantai
antar%oerilakunya dan imbalan dari komunikator, dan kedua, pastikan bahwa si penerima
pesar%'nemiliki gagasan yang baik mengenai strategi yang dapat ia gunakan untuk

mendadatkan imbalan tersebut.

16
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2.1.2. Strategi Pedang Tergantung

@trategi pedang tergantung atau hanging sword strategies, strategi ini mendapat

21a-l
eH

ama 4ni karena berkaitan dengan kebiasaan polisi atau tentara saat patroli membawa

w_bBued
@e:d

o

an panjang yang tergantung di pinggang (dalam Budyatna, 2011:79-82). Hal ini akan

pe

mbeti ketakutan tersendiri bagi rakyat yang melihatnya. Strategi pedang tergantung

s di

R 1RO}

%a 13n6ua
g e1d|§>|eH

i kesamaan dengan strategi wortel teruntai, kedua strategi ini sama-sama

e_uelbe
anpui
)

3

mberikan imbalan. Perbedaan dari kedua strategi ini adalah bentuk imbalannya. Strategi

gInugu

@in 16

9s ney

wartelateruntai memberikan imbalan dalam bentuk hadiah (reward) sedangkan strategi

bue

and tergantung memberikan imbalan dalam bentuk hukuman (punishment). Seorang

eAJ ex.4nan

x
gjepu
o;@_ueﬁ-"smm

ator bisa memberi hukuman pada pihak lain (penerima pesan) supaya orang itu

nny

ul sl

mengLEangl atau membatasi perilaku-perilaku yang tidak disukai oleh komunkator

duey |

ersebl&t

=Terdapat tiga tipe pedang tergantung. Tipe pertama Yyaitu memberikan suatu

9 uepy NI

angsaggan berupa hal yang dibenci atau tidak disukai oleh penerimanya. Rangsangan

&

(

p uexwniuedusuw e

ang dibenci atau tidak disukai (aversive stimuli) adalah sesuatu dimana penerima pesan

&

aAuaw

memigncinya dan berusaha menghindar. Contoh dari aversive stimuli diantaranya denda
@

(= )

;uang,genjara, pembuangan, dan sebagainya. Secara sederhana inti dari tipe pertama ini

nq

S ue

n

3adalaE;mengomunikasikan prediksi kondisional: “jika anda (penerima pesan) berbuat
lﬂ

119

sesuaﬁ'yang tidak saya (komunikator) sukai, maka anda akan mendapat hukuman”

==
7]

iTipe kedua dari strategi pedang tergantung adalah berupa pembatalan imbalan atau
=
Withdgwal of reward. Sering kali para penerima pesan tidak menganggap tipe kedua ini
sebag.g.\; hukuman. Jika dijelaskan melalui angka, penerima pesan menganggap hukuman

berni§ minus satu (-1) dan hadiah bernilai satu (1) dengan angka nol (0) ditengahnya

sebagé, makna netral. Melalui penjelasan ini, penerima pesan beralasan bahwa pembatalan
17
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imbalan merupakan pergeseran dari nilai satu (positif) ke nol (netral), sehingga pembatalan

imbal@bukanlah suatu hukuman karena tidak membuat negatif (minus satu). Namun

g

mlk%n pengaruh dari pembatalan imbalan atau hadiah sama pengaruhnya dengan

rangsaagan yang dibenci. Pihak yang dibatalkan imbalan hadiah yang diharapkannya
3

méng@ml ketidaknyamanan dan mungkin juga resah, tergantung kepada seberapa besar

Busw buedeyl

&dio

s diin

nidai hadlah tersebut. Dengan demikian, orang tersebut atau si penerima pesan akan enggan

m

eibeqa

ciille

gutangi perilaku-perilaku yang menyebabkannya kehilangan hadiah.

Strategi pedang tergantung tipe ini secara tipikal menggunakan cara yang sama

|u5|g’1nms§-) 9

rtrgJada aversive stimuli atau rangsangan yang dibenci, yaitu melalui prosedur prediksi

puﬁ-ﬁuepun 1bun

pAuey ynanjes neje u
ue

kcmdls;;onal Pengirim pesan atau pengendali dapat mengatakan kepada penerima pesan
O

aya gelah melakukan sesuatu bagi anda, jika anda tidak melakukan sesuatu bagi saya,

1IUI SNy

saya ti’dak akan melakukan susuatu bagi anda lagi.” Hal ini bisa merupakan hukuman
E

%khusug untuk membatalkan imbalan dimana seseorang berharap untuk mendapatkan

!D

Csesuatl,hdarl si pengirim pesan.
f'D

~

w edue

Jued

w

Tipe ketiga dari strategi pedang tergantung dinamakan profit loss yang dalam

W uep uey

gbahaszg Indonesia kurang lebih berarti kehilangan keuntungan. Kehilangan keuntungan

ngaA

(= o
=agak Erbeda dengan dua tipe pedang tergantung lainnya, yaitu rangsangan yang dibenci
(o

>

édan BEmbatalan imbalan. Menurut Homans (dalam Budyatna, 2011:81) kehilangan
7]

(o
D
=

--keunt?rigan dapat diartikan sebagai perbedaan antara imbalan yang diperoleh dari suatu

perb@an dan biaya yang dikeluarkan dalam melakukan perbuatan tersebut. Contoh dari
biaya?ang dikeluarkan dalam melakukan sesuatu diantaranya adalah waktu, energi,
mater§ emosi, dan sebagainya yang harus dikorbankan untuk mendapatkan imbalan.
Biay%iaya tersebut akan dibandingkan dengan nilai dari imbalan yang akan didapat untuk
mengEtung ‘laba bersih’ dari suatu perbuatan yang dilakukan.
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Seorang komunikator dapat memberikan kepada penerima pesan imbalan atau

hadia@ang akan menambah keuntungan bagi si penerima pesan. Namun, tentu akan ada

e

- X
ckesulifdn tertentu untuk mendapatkan keuntungan atau imbalan tambahan tersebut.
(2]

fueie)

Peneri?ha pesan akan terpengaruh imbalan atau hadiah tambahan tersebut dan pengaruh

3 3
I = .. .. . . .
gyﬁilg tpnbul ini akan mirip seperti pada pengaruh dari hukuman, karena kerap kali seorang
c @) —
= = =]
zp&lerigga pesan akan menganggap dirinya mendapat hukuman jika gagal dalam meraih
o 9 7
L =
gir@alal) atau hadiah tersebut melalui perilaku tertentu.
2 @&
ec §
C 3 =]
ce @
> c : :
53 §2.1.3. Strategi Katalisator
< —
0 Q s
c o : . o
& §Strateg| katalisator (Budyatna, 2011:91) pada aplikasinya menggunakan
35 Q
- ()
g,’fperny@%an-pernyataan yang memancing respons yang diinginkan oleh komunikator, tidak
° =
gmengénakan imbalan atau ancaman hukuman. Komunikator yang menggunakan strategi
=}
2 2
%kenda& komunikasi tipe ini sekedar mengingatkan kepada penerima pesan akan suatu
3 Q
f?tindakgh atau perbuatan yang dapat diterima dan diinginkan oleh komunikator. Metode ini
o
Q
gbergantung kepada keefektifan menjadikan seorang individu atau penerima pesan
@D —
2 = T L :
Eberpeﬂaku dengan cara berinisiatif diri tanpa memberikan imbalan atau hukuman baginya.
c -
= (- |
gKomﬁikator atau pengendali harus menyampaikan pesan yang membangkitkan semangat
(2]
c
%untukghemicu proses ini, tetapi si penerima pesan sebagian besar bertindak atas kemauan
._.‘ .Gl
sendigh
)
=
5 Ada beberapa macam strategi katalisator, yang pertama adalah melalui pendekatan
=y
(=]

yang §alus untuk mendorong munculnya respon yang diinginkan oleh komunikator.
Q
Kom@&ikator bisa mengajak atau mendorong penerima pesan untuk menyatakan secara

Q
tidak #gngsung bahwa komunikator mengetahui si penerima pesan sudah siap melakukan
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sesuatu dengan cara tertentu dan memberi kesan bahwa saat ini adalah waktu yang tepat.

Contc@ya pernyataan “aduh, celaka, saya melakukan kesalahan”. Pernyataan ini sengaja

|§L

X
enguidang pendengarnya untuk menawarkan suatu bantuan atau cara menanggulangi
(2]

fueie)

kesala-ﬁan tersebut. Meskipun komunikator berharap respon seperti ini yang ia inginkan
3

n iterima dari pendengarnya, strategi ini memberikannya manfaat atau keuntungan

%Jaw
I f®H

s diyn

=]
uk ;idak meminta secara langsung. Suatu langkah dimana banyak komunikator

Zhd

u

eibeqa

=
@u1IQ

asakan menempatkan diri mereka pada posisi di bawah atau one-down position.

1g 3nns§} o

enis strategi katalisator lainnya ialah memberikan informasi baru kepada penerima

>
U§IUS

J&q uep,

ehingga menimbulkan respons yang komunikator inginkan tapi juga lebih

epu@rﬁuepun 1Bun

&

ngusitungkan bagi si penerima pesan. Contohnya pada saat seorang tenaga penjual, yang

hal ini menjadi komunikator, menginformasikan keunggulan-keunggulan dari

1 1uLsnny gA1ex ynun)as neje u

o

QD

3
JeW.0

o A

§produ|§’<yang dia tawarkan kepada calon pembeli (penerima pesan). Dengan kata lain,
3 2.

g“’tenagaipenjual ingin menunjukkan kepada calon pembelinya keuntungan-keuntungan
S '

gertentﬁjika membeli produk yang ia tawarkan.

> &

§ Supaya jenis-jenis strategi katalisator di atas berhasil, komunikator harus
3

fg"melalikan dua hal, pertama, komunikator harus peka terhadap berbagai macam perilaku
® 7]

=4 s . - .
n);elimalg individu-individu tertentu merasakan secara pribadi menguntungkan. Komunikator
= =

Syang Wrang peka dalam menilai psikologis penerima pesannya jarang berhasil dalam
A 7]

]

mengalnakan strategi katalisator. Kedua, komunikator perlu untuk dapat mengenali bahwa
ada l&senjangan yang luas antara apa yang seseorang anggap benar dalam melakukan
sesuag.di situasi tertentu dan apa yang ia merasa terpaksa untuk melakukannya. Oleh
karenéitu pengguna strategi ini harus berkonsentrasi untuk mencari jalan atau cara yang
mudag-' bahkan semudah mungkin, bagi para penerima pesan untuk melakukan sesuatu

denggcara yang mereka inginkan.
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2.1.4. Strategi Kembar Siam

@ka pada ketiga strategi kendali komunikasi sebelumnya menekankan pada
)

enciEtakan hubungan yang diinginkan melalui berbagai jenis rangsangan, pada strategi

%'G'L

HES

g geempat yaitu strategi kembar siam, penekanannya bukanlah pada menciptakan

1&6uagu<6ue.l
e

ungg;m yang diinginkan tetapi menekankan pada hubungan yang sudah ada atau sudah

& eid

gss di

e enﬁk (dalam Budyatna, 2011:94-96). Strategi kembar siam hanya dapat

=
g‘pu'l

pllamenta5|kan setelah hubungan terbentuk. Pihak-pihak yang terlibat dalam strategi

1

x
@Jmﬁ

3s neje ueibe

b&b_ siam adalah orang-orang yang menempatkan sangat pentingnya pemeliharaan

ung_én timbal balik mereka. Mereka sangat tergantung satu sama lain untuk dapat

epuigbue
ue

&

mu@kan kepuasan pribadi mereka. Karena pemeliharaan hubungan merupakan prioritas

N1 eAiey ynan

10}

komurgkaa yang paling tinggi, adakalanya mereka akan mengorbankan kepentingan-

ul si

duey |

kepenﬂhgan pribadi.

Terdapat dua syarat hubungan yang membuat strategi kembar siam berkembang.

(59 ueD tm

ertam@ adalah adanya tingkat ketergantungan yang tinggi antara para komunikator.

UE)j_BUﬂlUEDUGUJ e

2

eskipun ada banyak jenis ketergantungan, pada umumnya ketergantungan yang terjadi

Auawi

mend§ong kedua pihak untuk menciptakan hubungan yang paling baik karena mereka

-
n);hanyagmggal berdua. Syarat kedua adalah tidak seorang pun dari pihak yang terlibat lebih
> (o
éberk@a dari yang lain. Bahkan walaupun kedua pihak yang terlibat saling
> )
o =

‘ketergghtungan, salah satunya masih bisa mendominasi hubungan melalui strategi wortel
Q.
atau gdang. Strategi kembar siam muncul apabila kedua pihak memiliki jumlah kendali

kuran8sebih sama.
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2.1.5. Strategi Dunia Khayal

@trategi terakhir dari kelima strategi kendali komunikasi adalah strategi dunia

hayaF‘:atau fairyland strategies (dalam Budyatna, 2011:100). Strategi ini muncul dari

210 L
J

x
e,

nglgan untuk mendapatkan respons yang diinginkan dari pihak tertentu. Padahal

wnbusw bueu
A

D
IZMeH

ong yang muncul bisa saja tidak sesuai dengan yang diinginkan pengendali. Saat

d
Al

ong, yang tidak sesuai diterima, sering kali muncul kecemasan ditingkat tertentu pada

uj)

e uelbegas d
D
LA

=
gnpu

pehgendali. Kecemasan ini adakalanya dapat mengarah kepada kelainan jiwa yang

AN

eRin 16
pEsiusy

ius gdka dialami berkepanjangan. Pada kasus-kasus yang tidak sampai kepada kelainan

cemasan itu dapat menjadi pengembangan strategi dunia khayal.

trategi kendali dunia khayal mengandalkan pada ilusi atau khayalan pada

I SNy eAueyUnJIniag ney
6uepu%6u

UJJ(()})U| ue

1U

ﬁperasagn-perasaan yang ditimbulkan sendiri mengenai kendali. Khayalan atau ilusi yang
A
L

dueyp

;diciptegan dapat memberikan semacam ketenangan dari perasaan cemas, tetapi tidak

D

=
gmemilﬁd dasar realitas yang kuat dan tidak cukup untuk menggantikan kendali komunikasi
=

Syang sggbenarnya. Pada intinya, strategi dunia khayal berdampak pada diri pengendali itu

ue

ssendiri, berbeda dengan strategi-strategi kendali lainnya yang berdampak pada pihak lain.

u

<

engamn ‘menciptakan’ suatu ilusi atau khayalan, diri pengendali mendapatkan keuntungan

\
(= )

g

eper@'ketenangan dari kecemasan yang dimilikinya dan kemampuan untuk mencoba
=

mengB#dalikan targetnya kembali.

Jaquins uewnqa

%Terdapat dua taktik yang digunakan oleh pengguna strategi dunia khayal. Taktik

pertaria adalah mengabaikan respons-respons yang tidak diinginkan. Contohnya dapat kita
=

lihat Qada saat seseorang mengalami penolakan. Misalnya seorang laki-laki yang

meng.n_rbaikan isyarat atau tanda halus sebagai penolakan dari wanita idamannya dan terus

A : N . i
memdaksa mendekati wanita itu hingga mendapat balasan cintanya, atau seorang agen

multiixel marketing yang terus mengabaikan penolak dari calon prospeknya dengan cara
22
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tetap menawarkan produk yang dipromosikannya sampai produk tersebut dibeli oleh

—t
QD
=
«Q
é

- T
) )
B oTlaktik lainnya adalah mengubah respons yang tidak diinginkan dengan
o) ©
=} (=
Q
Lgmemb\::;r kan penafsiran yang positif. Misalnya seorang guru sejarah yang cara
o L =
> =
Lgpeigyalgpalannya tidak menarik sehingga membuat murid-muridnya mengantuk. Hal ini
T T _—
n o ~
g-;digate@e tasikan melalui strategi dunia khayal oleh si guru sebagai tanda bahwa murid-
Q 5 =
2 3 3
%mérld@/ a begitu antusias mendengarkan guru tersebut mengajar hingga mengantuk.
gc g
C 3 =1
ce @
-5 g
2 ©2.29Komunikasi Verbal dan Nonverbal
Q
=" 3
o 3 . . . . . . . . .
5 §Dalam aplikasi pengendalian komunikasi melalui berbagai macam strategi-strategi
3

%kendaﬂ’ komunikasi yang telah dijelaskan sebelumnya, pada interaksi tersebut tentunya

we

%orang-ﬁrang yang terlibat menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal. Guru kursus
Q 5'

-}

gakan ﬁgenggunakan komunikasi verbal saat melakukan pendekatan komunikasi dan
> o

Q A

“pengendalian komunikasi untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan maksud yang ada

ue

Skepada, muridnya. Murid yang menerima pesan juga akan merespon menggunakan
:

ua

<

D

gkomln.kam verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal dan nonverbal menjadi bentuk
=

Q

Ekomuﬁ'kasn yang esensial dalam suatu interaksi, oleh sebab itu bagian selanjutnya akan
3 —-

O

romeml:_:has mengenai komunikasi verbal dan nonverbal

1

.2.1.Komunikasi Verbal

Joju| uep syds

= Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik

Jje

secardghisan ataupun tertulis. Dalam berkomunikasi secara verbal kita tentu menggunakan

suatuZsistem kode tertentu yang biasa kita sebut bahasa. Menurut Mulyana (2008:260)

!
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bahasa merupakan seperangkat simbol dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-

simbc@tersebut yang digunakan dan dipahami suatu komunitas atau kelompok.

I%L

eng@nakan bahasa verbal merupakan cara utama untuk menyatakan pikiran, perasaan,

o

Buese)

an mm<sud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang mempresentasikan berbagai
3

k;éalitas individual kita. Kata-kata yang kita pilih untuk digunakan tentu harus

Busw

a

dio “%H

en%ertl oleh lawan bicara kita, dalam hal ini, pada umumnya, kita menggunakan

eqaé_d!m
fuNIg B
8) o

eib

w

as&Indonesia.

Bahasa merupakan salah satu hasil dari era peradaban manusia di muka bumi.

Jn)ss neje u

p15|u5|&1nms

o}

asd yang pada awalnya hanya berupa pengiriman pesan melalui tanda-tanda seperti

pugtbuepun 16un

aman, pekikan, postur ataupun gerakan tubuh, dan berbagai jenis tanda lainnya, telah

10y@ ue

]nlé/uex
Rie

ul si

berkerﬁbang menjadi sistem tanda yang kompleks yang sekarang kita kenal menjadi tulisan

duey |

dan m§<’5|h berkembang hingga saat ini. Kita menggunakan bahasa yang kita pahami dalam
uatu %Iompok tertentu dikehidupan kita sehari-hari. Bahasa memiliki fungsi yang sangat
gpentina dalam kita bermasyarakat. Fungsi mendasar yang dimiliki oleh bahasa adalah
menarrii atau menjuluki orang, objek, dan peristiwa.

UEDHOGUJ e

epuey

=Menurut Larry L. Barker (Mulyana 2008:266) bahasa memiliki tiga fungsi, yaitu

\
(= )

enar@'an (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi. Penamaan atau
(o J

penjufkan merujuk pada usaha mengidentifikasikan objek, tindakan atau orang dengan
)

:19quns ueyangakusw u

menygbut namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. Contoh dari fungsi
penargan adalah kita menyebut benda angkasa yang bersinar di siang hari sebagai
‘mata%ri’, seseorang yang masih muda dan bertubuh kecil kita sebut ‘anak kecil’ dan lain
sebag;:nya. Fungsi kedua adalah interaksi, yaitu menekankan berbagai gagasan dan emosi,
yang :ﬁpat mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan. Melalui

fungsgnteraksi ini, bahasa tidak hanya sebagai media pertukaran informasi tetapi juga
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pemberian maksud atau makna dalam pembangunan hubungan antara pihak yang terlibat

dalan@munikasi.

AeH

nFungsi ketiga menurut Barker adalah transmisi informasi. Melalui bahasa seorang

w buedeyq ‘|
eadi

x
o
3

urgkator menyampaikan informasi kepada orang lain. Kita menerima informasi dari

in juga hampir setiap waktu dalam keseharian kita, mulai dari bangun tidur hingga

& e1d|§>|eH
Q

) DX 15!

tigur kembali, baik secara langsung atau pun tidak. keistimewaan lain dari bahasa,

anpui

3
Bsu|

nurdt Barker adalah bahasa sebagai sarana transmisi informasi yang lintas waktu,

gamemenghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan, sehingga memungkinkan

‘BueBin 16
lus@ Nyl

Srepugs

o;g ue

yn.aniag neje uegﬁeggs d!{gﬁua

mglanjutkan budaya dan tradisi atau pun nilai-nilai dari masa lalu. Tanpa bahasa kita

efaey
(3

k mungkin bertukar informasi; kita tidak mungkin menghadirkan semua objek dan

empaéUntuk kita rujuk dalam komunikasi yang kita lakukan.

exqn

%Selain ketiga fungsi bahasa yang diutarakan oleh Barker, terdapat juga tiga fungsi

njueguaw eduey [uLsHN}

=
bahasag'yang dicetuskan Book (Mulyana 2008:267), yang perlu dipenuhi agar komunikasi
=]

Zyang @a lakukan berhasil. Ketiga fungsi tersebut yaitu untuk mengenal dunia sekitar Kita,

ue

e

. Sberhubungan dengan orang lain, dan menciptakan koherensi dalam kehidupan Kkita.

Ausw u

Maks? dari fungsi pertama, yakni untuk mengenal dunia sekitar kita, adalah melalui
(= )

aha@xita mempelajari berbagai hal mengenai kehidupan manusia. Kita dapat mengetahui
=

mengB@ai peristiwa-peristiwa di masa lalu melalui sumber-sumber yang ada. Kita juga
7]

Jaquins ue&mqa

-
menggiinakan bahasa untuk memperoleh penerimaan dari orang lain atas pengalaman atau
Q.
pendgat kita. Melalui bahasa juga kita dapat memprediksi apa yang akan terjadi.
S5
:O:Fungsi kedua, bahasa sebagai sarana untuk berhubungan dengan orang lain, secara
jelas membahas mengenai interaksi seseorang dengan orang lain. Melalui bahasa kita dapat

bergaa- dengan orang lain, menyampaikan maksud atau pendapat kita, bahkan

meméngaruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. Kita dapat mengendalikan lingkungan
25
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kita dengan bahasa, termasuk juga orang-orang di sekitar kita. Namun, kemampuan

berko@nikasi dengan orang lain bergantung tidak hanya pada bahasa yang sama, namun

gl

X
uga péngalaman yang sama dan makna yang sama yang Kita berikan di dalam kata-kata.
(2]

Q
) =3 . : .
§Semak’£n banyak perbedaan antara bahasa yang kita gunakan dengan pihak yang terlibat,
3 3
L = . C. . .
gse%akm sulit bagi kita untuk mencapai pengertian tertentu.
c —
g5 g
m m x - - - - - -
% o Zoedangkan fungsi Kketiga, yaitu menciptakan koherensi dalam kehidupan,
Q 5 =
2 3 3
%mgmuggkinkan kita untuk hidup lebih teratur, saling memahami mengenai diri Kita,
— =. (=g
o) - Er
§k®erogyaan-kepercayaan, nilai-nilai dan tujuan-tujuan Kkita. Kita tidak mungkin
c s 4
a7 «Q —
§m&njeaskan semua itu dengan menyusun kata-kata secara acak, melainkan berdasarkan
x 3 O
* 8 5
<

e

atBrang;;\turan tertentu yang berlaku di komunitas tempat kita tinggal, dalam keseharian kita
o

§bada Wpnumnya kita menggunakan aturan-aturan yang ada dalam bahasa Indonesia seperti
- ()

n

u

e}

SEYD iau Ejaan yang Diperbaharui. Dengan demikian, dalam berkomunikasi kita dapat

g,
gmencigakan suatu pengertian atau pemaknaan bersama, koherensi, dalam kita berinteraksi
) o

w ed

QL

-}
gdi dalgm komunitas, sehingga kita dapat meminimalisasi ambiguitas atau pun salah

el
Q
35

RS
D
3
QD
5 (@
QD
QD
)

é; §Akan tetapi, meskipun kita telah memenuhi ketiga fungsi bahasa di atas, bukan

i;tidakgahungkin kita akan tetap mendapat hambatan dalam berkomunikasi. Hal ini

édikar%kan bahasa, secara verbal, memiliki keterbatasannya. Salah satu contoh

%keterlatasannya adalah bila dalam suatu komunikasi, pihak-pihak yang terlibat memiliki
Q.

makngyang berbeda akan suatu kata, maka akan timbul kesalahpahaman di antara mereka.
Maka%ari itu, untuk menyampaikan maksud atau pesan agar lebih jelas manusia juga

q
mengé.makan komunikasi nonverbal dalam berinteraksi.
-

26

91D uenj JIm) ey



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

2.2.2.Komunikasi Nonverbal

@ada umumnya, saat berkomunikasi manusia tidak akan terlepas dari komunikasi

O
=}
3>eH

verbal. Saat menggunakan komunikasi verbal sekalipun, terdapat komunikasi

ve I yang dikirimkan seseorang bersamaan dengan komunikasi verbalnya. Sebagai

ito

{Qﬁuawjﬁue.l%]!q 1
diSenS

(A
@i)ll

sE)lqu:—eJd!

ya dalam berbicara dengan orang lain, kita kerap kali menggunakan gerakan

a ntuk mendukung kata-kata yang kita ucapkan atau raut wajah, gerakan badan dan

e_ueibegps di

buegrn 168 pu

b lagi. Jadi dalam berkomunikasi, seorang manusia dapat dikatakan secara otomatis

ya

as ney

m inakan juga komunikasi nonverbal disamping komunikasi verbalnya. Ross (dalam

ng

an

lyafia 2008:269) menyatakan bahwa dari keseluruhan komunikasi yang dilakukan

eAiey yun
aepué
uep%lusfﬁ 1n1li§un

nusia, porsi komunikasi verbal hanyalah 35%, sisanya adalah komunikasi nonverbal.

%euuo;@

Komunikasi nonverbal, secara sederhana adalah semua pesan yang bukan kata-kata

ang ta kirimkan, baik secara sadar atau tidak sadar, kepada pihak lain untuk

ugédum 1u1 siny
I el

mener@mahkan pendapat, keinginan atau maksud kita. Pesan yang kita kirimkan melalui

uedusa

omurﬂ(am nonverbal dapat berbentuk bahasa tubuh, tanda, tindakan atau perbuatan, atau

(gp uexuiny

bjek tertentu. Menurut Larry A Samovar dan Richard E Porter (Mulyana 2008:343),

Ausw u

komwu?kasi nonverbal mencakup semua rangsangan nonverbal dalam suatu keadaan
(= o

om@’kasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang
(o

mem@yai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. Definisi ini berarti

119quInNs ueyIngs

komlﬂ'kasn nonverbal mencakup perilaku yang disengaja atau tidak disengaja seorang
Q.
kom@kator kirimkan sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan.

§:Rakhmat (2005:289) dalam bukunya menjelaskan mengenai pengelompokkan

pesargpesan nonverbal yang terbagi ke dalam lima bagian, yaitu:
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1) Pesan Kinesik

Pesan kinesik merupakan pesan nonverbal yang menggunakan gerakan

tubuh yang memiliki arti. Pesan kinesik terdiri dari tiga komponen utama: pesan

E'Jdl;_)]l?H @

sfasial, pesan gestural dan pesan postural. Pesan fasial menggunakan air muka atau

Al

sekspresi  wajah untuk menyampaikan makna tertentu. Berbagai penelitian

Al

Amenunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok
makna, yaitu kebahagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan,

kemuakkan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad.

Selain itu, menurut Leathers wajah dapat mengkomunikasikan lima jenis

§U| uep sgumg\_mugun

I\8| EX_&_EI.UJO

akna, yaitu wajah dapat mengomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang
~dan tidak senang; wajah mengomunikasikan berminat atau tidak berminat pada
orang lain atau keadaan; wajah mengomunikasikan intensitas keterlibatan dalam

ssuatu situasi; wajah mengomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap

D uey !

@pernyataannya sendiri; dan wajah dapat mengomunikasikan adanya atau kurangnya

pengertian dalam menerima suatu pesan.

Pesan gestural merujuk kepada gerakan sebagian anggota badan seperti

nsu|

mnm

mata dan tangan untuk mengkomunikasikan berbagai makna. Menurut Galloway,

sig

etidaknya pesan gestural kita gunakan untuk mengungkapkan beberapa hal

p siu

berikut: mendorong atau membatasi, menyesuaikan atau mempertentangkan,

esponsif atau tidak responsif, perasaan positif atau negatif, memperhatikan atau

.le.u Lue

tidak memperhatikan, melancarkan atau tidak reseptif, menyetujui atau menolak.

jeuwl

Mengepalkan tangan sambil mengacungkan ke udara dengan mata Yyang

W bersemangat merupakan salah satu contoh gestural saat kita memberikan dorongan

g,atau motivasi kepada orang lain.
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Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan. Jadi dalam
@erkomunikasi nonverbal kita dapat juga mengirimkan pesan dengan seluruh
%’:anggota badan, termasuk kaki. Pesan postural dapat menyampaikan tiga makna,
E’;/aitu immediacy, power dan responsiveness. Immediacy merupakan ungkapan

3
skesukaan atau ketidaksukaan terhadap individu lain. Kita dapat melihat contoh saat

=]

Zseseorang menunjukkan postur yang condong ke arah teman bicaranya maka orang
(9]

é“[ersebut tertarik dengan pihak lainnya itu. Power mengungkapkan status yang
g.tinggi pada diri komunikator. Kita tentu tidak asing dengan postur orang yang
o]

étinggi hati dan orang yang merendah. Responsiveness merupakan reaksi emosional
Q.

°=_’individu pada lingkungannya, baik secara positif atau negatif. Bila postur seseorang
=

=h

§tidak berubah, berarti orang tersebut mengungkapkan sikap yang tidak responsif.

Q

5

A

g,

=

,,22) Pesan Proksemik

=]

9]

B

Pesan proksemik merupakan pesan nonverbal yang disampaikan melalui
_pengaturan jarak dan ruang. Umumnya dengan mengatur jarak dengan pihak yang
E,.terlibat komunikasi, kita mengungkapkan keakraban kita dengan pihak tersebut.
§Mulyana (2008:410) menjelaskan berbagai penelitian menunjukkan bahwa semakin
g'dekat hubungan antara dua orang, jarak mereka dalam berbicara akan semakin
gdekat, meskipun tetap ada batas tertentu. Bila batas ‘wilayah pribadi’ ini dilanggar,
;akan timbul perasaan tidak nyaman pada pihak yang terlibat. Contoh nyata dari
§:pesan proksemik dapat kita temukan pada jarak yang muncul saat mahasiswa
gmemilih tempat duduk saat kelas berlangsung. Tempat duduk barisan depan akan

x
|ebih penuh jika dosen yang mengajar memiliki hubungan yang dekat dengan

A

=d4nahasiswa dibandingkan dengan dosen yang kurang disukai oleh mahasiswa.
29
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3) Pesan Artifaktual

©®

I
1)

2
%penampilan fisik, seperti tubuh, pakaian dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh

-

Pesan artifaktual adalah pesan nonverbal yang diungkapkan melalui

Q
Srelatif menetap, orang sering berperilaku dalam hubungannya dengan orang lain

=
@besuai dengan persepinya tentang tubuhnya (body image). Pada umumnya kita

A

@membentuk citra tubuh melalui pakaian dan kosmetik. Pakaian dapat kita gunakan

ntuk menyampaikan identitas kita, untuk mengungkapkan kepada orang lain siapa

ita. Menyampaikan identitas berarti mengirimkan pesan kepada orang lain

S us&_:m&sun

;_bagaimana perilaku kita dan bagaimana seharusnya orang lain memperlakukan kita.

ue

sSelain itu, pakaian juga dapat dipakai untuk menyampaikan perasaan, status dan

jew.o.

speranan, dan formalitas. Contoh yang sangat jelas dan terjadi dalam keseharian kita

=
;aldalah kita dapat dengan sangat mudah membedakan siapa mahasiswa dan siapa

osen dalam suatu kegiatan perkuliahan.

I)b?]IM

(319 ue

_4) Pesan Paralinguistik

Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan dengan cara

g Impsu

engucapkan pesan verbal atau kata-kata. Intonasi merupakan salah satu pesan

Paralinguistik yang sering kita temukan. Satu pesan verbal yang sama jika

P

diucapkan dengan cara yang berbeda dapat memberikan arti yang berbeda pula.

Juj ue

da berbagai bentuk pesan paralinguistik, intonasi hanyalah salah satunya.

Rakhmat (2005:292) menjelaskan setidaknya ada lima bentuk pesan paralinguistik,

eULIO,

ada (intonasi), kualitas suara, volume, kecepatan berbicara, dan ritme. Secara
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gaAuaw uep ueywnjueousw eduey 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas diynbusw buede)iq ‘|

uexg

22005

qu

Shubu

1

2

keseluruhan, pesan paralinguistik adalah alat yang paling cermat untuk

@enyampaikan perasaan kita kepada orang lain.

X

)

2

0

2

&

3

;5) Pesan Sentuhan dan Bau-bauan

@

?esan sentuhan dan bau-bauan atau tactile and olfactory messages termasuk pesan
'__E,'nonverbal nonvisual dan nonvokal. Penelitian tentang sentuhan dan bau-bauan
-

Egmasih minim sekali. Namun, pengiriman pesan melalui sentuhan atau pun bau-
=

Zbauan bukanlah sesuatu yang berdampak kecil. Manusia memiliki kepekaan yang
Q.

)

;Iuar biasa terhadap sentuhan. Melalui kulit sebagai alat penerima sentuhan, manusia
=h

o

sejak kecil mampu menerima dan membedakan berbagai emosi yang disampaikan
Q

()

amelalui sentuhan. Melalui bau-bauan, manusia juga mengirimkan pesan tertentu.
A

,%-Ianya saja kebanyakan komunikasi melalui bau-bauan biasanya dilakukan secara
=

Stidak sadar walau kini telah banyak orang menggunakan parfum sebagai alat bantu
9]

2

menyampaikan pesan melalui bau-bauan.

5Dari kelima pengelompokkan pesan-pesan nonverbal di atas, keseluruhannya jalin-
7]

enjﬁn dengan komunikasi verbal dalam interaksi sehari-hari. Mark L. Knapp (Rakhmat

S
) . . : . -
®$7) menjelaskan terdapat lima fungsi dari komunikasi nonverbal dalam

@
%annya dengan komunikasi verbal, yaitu:
Q.

)

.iRepetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara verbal.
=

§:1\/Iisalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya menggelengkan kepala.
§Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya tanpa sepatah

§katapun kita berkata, kita menunjukkan persetujuan dengan mengangguk-
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3. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain terhadap pesan
@erbal. Misalnya anda *memuji’ prestasi teman dengan mencibirkan bibir, seraya
T
Zberkata "Hebat, kau memang hebat.”

nn

4.§Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal.

w

=Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak terungkap

N 191
@D
>
«Q
QD
=
3
QD
—+
QD
P
QD
—+
QD

I

Q

o

o

°

Q

2 a

§5.§Aksentua3| yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya. Misalnya,
=} (=g

a =

c ganda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan memukul meja.

o 3

= §Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, komunikasi verbal dan komunikasi
& S

%ve@al merupakan dua hal yang saling berkaitan. Keduanya jalin-menjalin dalam

enya§1pa|kan suatu pesan. Terlebih lagi dalam komunikasi antarpribadi. Faktor-faktor

ey 1uJ snmbe/uex ynun)as neje ueibeqas diynbusw Buedeyq *|

u

13komur%kka5| nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi antarpribadi. Ketika

ou e

2Kkita rrﬁlakukan komunikasi tatap muka dengan orang lain, banyak gagasan dan pikiran

S '

= S

Syang kita sampaikan melalui pesan-pesan nonverbal. Di pihak lain, orang pun lebih banyak
(L)

=
Q

;-)memahami pikiran kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal. Dengan demikian, pada saat

W U

mseseogng mengalami keterbatasan atau hambatan dalam berkomunikasi melalui pesan

gafu

1

7]
Cverbaﬁpesan nonverbal dapat membantu menyampaikan pesan tersebut.
[ =
=

w
g‘l—lal inilah yang terjadi dalam penelitian ini. Dalam berkomunikasi dengan orang

:1aquins uey

berkeﬂftuhan khusus, seseorang akan mengalami hambatan yang besar jika hanya
o)

meng@nakan bahasa verbal. Orang dengan kebutuhan khusus pada umumnya memiliki
=

ketertafasan dalam berkomunikasi secara verbal. Namun sebagaimana manusia, yang dari

awal %Iahlrannya telah menggunakan komunikasi nonverbal sebagai ’bahasa pertamanya’,
orangrang berkebutuhan khusus pun dapat kita katakan mengandalkan pesan-pesan

nonvégal untuk mengurangi keterbatasannya secara verbal. Oleh sebab itu, dengan
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menguasai dan menerapkan komunikasi verbal dan nonverbal, seseorang yang berinteraksi

denga@orang yang berkebutuhan khusus tidak mustahil dapat menciptakan aliran

gkomurﬁ-kam yang baik di antara mereka untuk mencapai tujuan tertentu.
(2]
s 3
«Q Q
3z 2
§ > =
S En
§3'ié_ egdl ikan
L =
2 3
uz é ﬁPendldlkan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
e c §
nglarrgbertahan hidup dan mengembangkan dirinya, seorang manusia perlu pengetahuan
£3 3
5da:-ija befbagai pengetahuan dapat diterima melalui suatu proses pendidikan. Menurut Kamus
x o
* 8 5
EBésar ?ahasa Indonesia, pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan tata laku
c o
gseseor@g atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
g

o

.upenga@ran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik. Mendidik merupakan kegiatan

Q

3 2,

%mememwara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan
Q

gkecerd;san pikiran seseorang.

3

§ Tim pengembangan ilmu pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas
3

;:DPendE:"kan Indonesia menjelaskan bahwa pendidikan telah menjadi kebutuhan primer

%mqa

anuga. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang khusus, bersifat manusiawi

esudm kebutuhan makan-minum dan kebutuhan biologis lainnya. Maka dari itu Tim PIP-

Jaqug,gs ue

“FIP Lmlversnas Pendidikan Indonesia secara sederhana mendefinisikan pendidikan sebagai
Q.

upayngpaya dalam proses kegiatan manusia sebagai pribadi-pribadi untuk secara sengaja

atau gtensional membina perkembangan dari pribadi-pribadi sesame manusia sebagai

q
pihakéihak yang setara dan saling membutuhkan. Definisi ini dapat disebut sederhana

-
karengekita dapat melihat pendidikan dari berbagai sudut pandang.
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Karena begitu luasnya sudut pandang dari pendidikan itu sendiri, hingga Kini
banya@akar belum sependapat mengenai pendidikan sebagai bidang yang berdiri sendiri

tau %nya sekedar penerapan dari kaidah-kaidah psikologi dan sosiologi dalam

gL

membnmblng seseorang menuju kedewasaan. Langeveld (dalam Illmu dan Aplikasi
3
dicﬁkan 2007:147) menyatakan bahwa pendidikan adalah ilmu tersendiri karena

Busw buedel

n!ogld!o BH

P

as din

=]
dldikan memiliki obyek tersendiri, yaitu hubungan antara pendidik dan peserta didik,
m

yc-mg normatif dan tujuan yang jelas yakni kedewasaan. Lebih lanjut, pendidikan lebih

p

eibeq

glﬁungj

Mns

neje u

mene nkan pada kegiatan belajar mengajar, dimana situasi belajar mengajar yang terjadi

399

e aga pendidikan kita kenal dengan istilah schooling. Schooling, biasa kita sebut

A1ey yninias

[@X

bu€pun-buepu
gep s

gam perkuliahan, kelas, kursus dan sebagainya, memiliki komponen-komponen

mb

@D

tuknya, yaitu guru, murid, kurikulum, keteraturan dan fasilitas belajar mengajar.

exiewdoyu)

Melalui penjelasan pada paragraf-paragraf di atas, kita sedikit melihat mengenai

w eduey 1ul sgme

1)

gbetapaiuasnya sudut pandang dalam melihat pendidikan. Dari pengertiannya yang sangat
S o
gluas yﬁitu bimbingan menuju kedewasaan hingga pengertiannya yang menyempit hanya
> o

“pada p‘r’oses belajar mengajar di lembaga pendidikan. Pada intinya pendidikan merupakan

ue

Skebutyban seluruh manusia agar bisa berkembang menjadi pribadi yang dewasa

2 =5
gdlkenﬁdian hari. Pendidikan pun telah dan dapat kita terima dari berbagai tempat atau

mlembga dan waktu. Kita telah menerima pendidikan dari sejak lahir dan masih akan

qun

gmene:lrna pendidikan hingga waktu tertentu. Kita juga dapat memilih dari lembaga atau
e al

temng-rnana kita mendapat pendidikan. Dari contoh ini, kita dapat melihat ada tiga bentuk

pendigikan.
)
§Tiga bentuk pendidikan adalah pendidikan formal, pendidikan informal dan

=
pendiﬁ«an nonformal. Pendidikan formal adalah segenap bentuk pendidikan atau pelatihan
yang goerikan secara terorganisasi dan berjenjang, baik yang bersifat umum maupun yang
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bersifat khusus yang dimulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi atau yang
setara@engannya. Sedangkan pendidikan informal adalah pendidikan atau pelatihan yang

: rdap&t di dalam keluarga atau masyarakat dalam bentuk yang tidak terorganisasi.

e
6ue.|e]ﬂ L

Teraklﬁlr adalah pendidikan nonformal, yaitu setiap kegiatan teroganisasi dan sistematis, di
3
S|§tem persekolahan yang, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting

nEH

u

Husw

Bydig

kglatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu

Ainia

alasn mancapai tujuan belajarnya.

Kita akan menerima pendidikan informal terlebih dahulu melalui orangtua dan

IUSI%JI’\J!JS

arffa kita. Pendidikan informal menurut peneliti merupakan pendidikan yang sangat

=3

epu@iﬁuepun 1Bun

&
>
103 ue

kan bagi perkembangan kedewasaan seseorang. Melaluinya, karakter awal

s} eAJRY yn.n)as neje ugibeqag din

—seseor@g dibentuk berdasarkan apa yang orang tersebut dapatkan di tempa tinggalnya

Iu

e}

§bersarﬁ,§\ orang-orang terdekat. Hingga pada umur tertentu kita baru akan menerima dan
3 2,

%memil@ pendidikan formal dan nonformal pada lembaga-lembaga yang ada. Contoh dari
7

ETembaga pendidikan formal dan nonformal adalah sekolah dan tempat kursus.

ued

wl

\.r

Pada penelitian ini, peneliti mengambil lembaga pendidikan nonformal sebagai

Ausw uep uey

empEmeIakukan penelitian. Peneliti ingin meneliti mengenai pendidikan yang diterima

ﬂ
leh Eseorang dengan keterbatasan komunikasi, sehingga peneliti dapat mencatat hal-hal
=

menaflk yang terdapat pada proses belajar mengajar yang terjadi. Lembaga pendidikan
)

:19quins ue%}nqa

-
“nonfggnal yang dipilih oleh peneliti adalah Sekolah Musik Modern Kawai Jakarta, dimana
Q.
sebagg lembaga pendidikan nonformal Sekolah Musik Modern Kawai memiliki
kompggen-komponen pembentuknya yaitu guru, murid, kurikulum, keteraturan dan

1
fasilitab belajar mengajar.

Je
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3.1. Guru Kursus Musik

@/Ienurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru merupakan orang yang
m

p kerj_gannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Selain pada Kamus Besar

eJeuq'L

Be:xthasa Indonesia, pemerintah juga mendefinisikan arti guru pada undang-undang nomor
1é§tal“aan 2005, yaitu guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

Q

nbuaw bu

as di

=
@3

g@r membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

e uelbe

1
6Enpul

pggla Fﬁndldlkan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

S ne

=
6uegyn|

er@ah. Meskipun pada UU nomor 14 tahun 2005 hanya membatasi definisi guru pada
=

pU§—

dICE_i( di jalur pendidikan formal, namun pada kenyataannya masyarakat menyebut
Q
=

iRak P gengajar sebagai guru. Oleh sebab itu, pada setiap bentuk pendidikan yang telah

|Jelas§an sebelumnya, baik pendidikan formal, informal dan nonformal, kita akan

1IUISHn%§AJE)Hgan]
Bre

edue

berjur@ba dengan guru.
s
=
§Pada pendidikan formal kita akan bertemu guru yang mengajar dipersekolahan atau

9]
osendyang kita jumpai diperkuliahan. Pada pendidikan informal kita dapat bertemu

p UEALUHJUEDUGUJ

berbagai orang yang menjadi guru Kita, seperti orang tua kita sendiri, anak, saudara, teman,

usw ue

Q.

~<pasa@n, pegawai atau aparat pemerintahan, pemuka agama dan sebagainya. Begitu pula
(= )

inqg

§dalanEpendidikan nonformal, kita akan bertemu orang-orang yang dapat mengajari kita
= =
gsesua%engan bidang yang mereka kuasai seperti guru kursus musik, guru kursus bahasa,
5 3
“dan I§1 sebagainya. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dalam melakukan penelitian ini

penelg mengambil pendidikan nonformal, yakni Sekolah Musik Modern Kawai, sebagai

=
tempggmeneliti dimana yang menjadi subyek penelitiannya adalah guru kursus musik yang

q
bekera di Sekolah Musik Modern Kawai.
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Merujuk kepada pengertian guru dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dan UU

nomo@4 tahun 2005 di atas, guru kursus musik adalah orang yang profesinya mengajar,

Ig[

ndlﬂ-lk membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

Buese)

pada lﬁdang musik tertentu, memiliki sertifikat yang diakui pada bidangnya dan terikat
3

tu aerjanjlan atau kontrak kerja di tempat pembelajaran musik tertentu. Sebagai mana
W
n; guru, guru kursus musik pun sangat berperan dalam perkembangan anak didiknya.

s, dinfysw
%d!o BH

S

eibeqa
gunia
)9

;,;unsw

Bekans hanya perkembangan kemampuan bermusiknya namun juga kemampuannya

g 6un

nejeu

betsos Ilsa5| yang dalam bidang musik berarti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama,

nJp)as
-BHepu

k égois dan sebagainya (dalam bermusik seseorang akan sering berjumpa dan bekerja

a dengan musisi lainnya).

BU%un
JOJUIﬁEP S@Sla

ehdey y

2Di Sekolah Musik Modern Kawai, seorang guru kursus musik disadarkan akan

anggu;g jawab ini, baik secara profesional ataupun secara moral. Oleh sebab itu, guru-

eduey i snny
A

uru §ursus musik ini akan bertemu dengan anak-anak didik, yang beragam

JueuoW

gkeprlbadlannya yang menjadi suatu tanggung jawab bagi guru kursus dan sekolah musik.

\.r

;.)Anak-anak didik ini beragam dari segi usia, bakat, ketekunan, ekonomi (kualitas

Qinstru:n,;en), motivasi, dan banyak lagi, termasuk juga terdapat anak-anak didik yang

e

: @
Eberkegatuhan khusus. Anak didik atau murid berkebutuhan khusus inilah yang menjadi
5 €
gbagia@ari penelitian ini.
-
g =
. =
Q.
S
3§Mur|d Berkebutuhan Khusus
)
1

S Murid berkebutuhan khusus yang menjadi bagian dalam penelitian ini merupakan

muri(%]urid yang mengikuti kelas intervensi musik di Sekolah Musik Modern Kawai

(SMI\EK). Kelas intervensi musik di SMMK terbagi ke dalam dua program, Music
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Intervention and Stimulation (intervensi dan stimulasi musik) dan Music Intervention for
Speci@leed (intervensi musik bagi yang berkebutuhan khusus). Program intervensi musik
_ ;bagi n%:arid berkebutuhan khusus menangani murid-murid yang tergolong autisme, down
yndrc-g,';le, ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder), ADD (Attention Deficit

3
ordgr), dan retardasi mental. Dari berbagai jenis kategori berkebutuhan khusus di atas,

byeue

D

é_dnnﬁuaw
2di10 ®H

. o)
am;enelitian ini peneliti membatasi hanya kepada kategori autisme.
(9]
SAutisme, menurut Agus Suryana (2004), secara etimologi terdiri dari dua kata:

yang berarti diri sendiri, dan ‘isme’ yang berarti suatu aliran, sehingga autisme

lartikan sebagai suatu paham tertarik pada dunianya sendiri. Autisme pertama kali

o
S|

un-BiepuiBunpunig
3
g Jhins

at

ps

ki

ae

nalkan oleh Leo Kanner pada tahun 1943. Kanner mendeskripsikan kondisi autis

o
6u-g§
ewfoju|

ny eAley ynin)as neje ueibeqa

o)

ebagak ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, gangguan berbahasa yang

|tunjtgtkan dengan penguasaan bahasa yang tertunda, echolalia, mutism, pembalikan

w edug_lu!

=

A
aliméx, adanya aktivitas bermain repetisi dan stereotipe, rute ingatan yang kuat dan

UBdUd

=
keingifan obsesif untuk mempertahankan keteraturan di dalam lingkungannya.
(9]

®Dari definisi di atas, dapat kita lihat bahwa autisme merupakan suatu gangguan

Bp ueywn

“perkembangan yang kompleks, yang menyangkut komunikasi, interaksi sosial, dan

“éaktivﬁs imajinasi. Menurut dr. Faisal Yatim (dalam Suryana 2004) autisme bukanlah

uauwl

c &

g%gejalﬁenyakit tetapi berupa sindroma atau kumpulan gejala dimana terjadi penyimpangan

%,perkeg‘oangan sosial, kemampuan berbahasa dan kepedulian terhadap sekitar, sehingga

jseseoEng yang tergolong autisme hidup dalam dunianya sendiri. Autisme tidak termasuk

ke daim golongan suatu penyakit tetapi suatu kumpulan gejala kelainan perilaku dan
=

kemaé"cln perkembangan. Dengan kata lain, pada anak yang tergolong autis terjadi
kelairan emosi, intelektual dan kemauan.
§Alasan peneliti membatasi penelitian hanya terhadap anak berkebutuhan khusus

A
yang g.rgolong autis adalah, yang pertama, karena dewasa ini semakin banyak anak yang
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tergolong autis. Sekolah Autisme Al-ihsan Tanggerang menyatakan dari setiap seratus

sepul@anak terdapat satu anak yang tergolong autis, dibandingan dengan awal tahun

gl990 &u dimana saat itu perbandingannya masih di atas angka seribu. Angka ini juga
Q
§meny®abkan munculnya kelas intervensi musik bagi anak berkebutuhan khusus di
3 3

T —-
§S@<olﬁ Musik Modern Kawai. Alasan berikutnya adalah dikarenakan penelitian itu
59 @
Eseiédlrh:Agar mendapat hasil yang lebih mendalam, peneliti harus memfokuskan penelitian
g = @
gmgpada satu hal, dan melalui berbagai pertimbangan, pilihan peneliti jatuh pada murid-
gm&nd% rkebutuhan khusus yang tergolong autis.
g2 @
EB §Terakh|r adalah karena autisme merupakan gangguan terhadap komunikasi dan
= a

=]
ginglaralé'_él sosial seperti telah dijelaskan sebelumnya. Namun hal ini ternyata dapat dilatih
V o :
ﬁsehlngga buktinya dapat kita lihat dalam setiap penampilan musik oleh mereka-mereka
g:”)yang tadlagnosa menyandang autisme. Dengan waktu dan metode yang tepat, penyandang
B
gautismg dapat meminimalisasi gangguan yang mereka miliki. Metode yang dilakukan
2 =
n:,’rkepadg murid-murid yang autis dapat kita lihat pada kegiatan belajar mengajar
5 @
sberlangsung
CR—
s @
o =
= 3.2Kegiatan Belajar Mengajar
s g
c W . . . .
3 wKegiatan belajar mengajar merupakan salah satu aktivitas dari proses
@ =

peny%nggaraan pendidikan, yaitu tempat berinteraksinya pengajar, peserta didik dengan
)

materzpengajaran atau kurikulum yang ada. Menurut Universitas Pendidikan Indonesia
=

(fiIe.L:o:I.edu/Direktori/FPBS/JUR.PEND.SENIRUPA/) dalam  program  pelatihan

penin?:atan kualitas pengajarnya, kegiatan belajar mengajar adalah bentuk
penyﬁnggaraan pendidikan, memadukan secara sistematis dan berkesinambungan

kegiagp pendidikan di dalam dan di luar lingkungan sekolah dalam menyediakan ragam
39
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6UEJE]8_ L

&

pengalaman belajar. Pada intinya, kegiatan belajar mengajar adalah proses belajar
meng@ dimana di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran yang
apat %lkelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu guru atau pendidik, materi

pengaﬁran dan murid atau peserta didik.

ada setiap bentuk pendidikan, baik pendidikan formal, informal dan nonformal,

B e1dio ey

engiya kita akan menemukan adanya kegiatan belajar mengajar. Hanya saja pada

Epun
F5un) Hix 1gpniw

beéntukapendidikan informal kita tidak terbiasa untuk menyebut pengajaran dari orang tua

gam

&t 16

agab kegiatan belajar mengajar. Pada dua bentuk pendidikan lainnya, yaitu pendidikan

ypJniag neje ueibegas diynbuaw

éﬁue

10j uepsiusi

al’dan nonformal, kita sering menjumpai kegiatan belajar mengajar. Malahan kita

at

&iepu

impulkan bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan hal utama kita menimba

s1in) gAaey

gllmu @suatu lembaga pendidikan. Pada pendidikan formal kita dapat dengan mudah

eyl

-%mengleentlflkam dimana terjadi suatu kegiatan belajar mengajar, yaitu saat murid-murid

uw e

:mengl@tl mata pelajaran yang telah terjadwal, baik di dalam kelas atau pun di luar kelas.

ue

,,,Gb ada pendidikan nonformal kita dapat menjumpai kegiatan belajar mengajar dalam

(

UCETp ueyuinjued

erbagai bentuk. Misalnya pada sebuah tempat kursus pelajaran kegiatan belajar mengajar

Uawl

yang Erjadl mungkin tidak jauh berbeda seperti yang terdapat di pendidikan formal.

ﬂ
amlg jika kita melihat pada kursus fotografi, kegiatan belajar mengajarnya akan jauh
=

A

S UE%HQS

00}

cberbefd. Dari segi tempat, dapat saja kita mengatakan bahwa satu kota Jakarta atau satu
7]

:19q

=

Gunufy Tangkuban Perahu sebagai tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Q.

Atauggn studio tari pada kursus tari atau balet. Juga pada kursus musik.

=
:O:Kegiatan belajar mengajar pada kursus musik dapat dilakukan baik di dalam

ataup.n_rn di luar kelas. Namun tiga komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar tetap

ada g dalamnya. Dalam hal ini, Sekolah Musik Modern Kawai melibatkan ketiga

kompien tersebut dengan sarana dan prasarana yang ada, seperti metode, media dan
40
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tempat belajar, sehingga dapat tercipta kegiatan belajar mengajar yang mendukung untuk
menc@i tujuan kursus di sekolah musik tersebut. Kegiatan belajar mengajar di Sekolah

- X

cMusik3Modern Kawau terjadi dalam frekuensi satu kali dalam seminggu dan dalam durasi
0
= : . : -
ZempatPuluh lima menit untuk setiap pertemuan, karena menurut mereka ini adalah waktu

eJe)

aw b
w

2ydhg ﬁeal untuk belajar musik. Dalam setiap pertemuan, pengajar dapat melakukan

b
19

Sdio
&) oxg

luasi pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya dan memberikan materi baru, tehnik

elbegag din

o

upun lagu baru untuk dipelajari dan dilatih dalam minggu berjalan. Selain itu

ug-lﬁungjm(]

sEsig

BYARTEES

o

mSetiap sesi pertemuan, pengajar pun akan selalu membahas teori musik dan melatih

dergaran atau hearing akan bunyi not kepada setiap siswa.

©

buepun-Biep

ntuk kelas berkebutuhan khusus, Sekolah Musik Modern Kawai menambahkan

I sI|N) eAuey ynanjas neie u
Oj.l& uep

u

suatu éetode tambahan yang diberikan sesuai kebutuhan dari murid berkebutuhan khusus

=

ang ggtangani. Dengan menggunakan beberapa metode seperti mendengar, bernyanyi,
=3

ggerak gan lagu, mengenal irama, memainkan instrumen musik seperti perkusi, piano,

) o

w eduey |

3 )
gkeybo%d, drum, gitar, guzheng, biola, vokal dan fun karaoke, akan membantu murid

x~ (L)
“berkebutuhan khusus merasa gembira dan berekspresi. Dengan begitu materi yang

Sdisampaikan akan lebih mudah tertanam. Para guru juga didampingi oleh orthopedagog
2 =5
gdalanﬁnemantau perkembangan setiap murid. Selain kegiatan di dalam kelas, terdapat juga
5 £
Ekegia%h seperti konser, festival, gathering yang diadakan didalam dan diluar sekolah

3 -
Esecarg)erkala.
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3. 9 Strategi-strategi
g 3
© - - -
; 2 Kendali Komunikasi
® x
3 =
c
3 Q
x~ (L)
S | Strategi Wortel v Strategi Pedang
§ Teruntai Strategi Tergantung
3 - Katalisator
2 =
% gr Strategi Strategi Dunia
5 E Kembar Siam Khayal
> -
(2]
c o)
3 —
g g Gambar 2.1. Kerangka Konsep
e al

Q.

o)

= Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan komunikasi antarpribadi sebagai

kons B utama (grand concept) yang mendukung penelitian. Interaksi yang terjadi antara
-

q
guru aursus musik dengan murid berkebutuhan khusus tergolong dalam komunikasi

3}

antarigfbadi karena sesuai dengan makna dari komunikasi antarpribadi yaitu sebagai
komlgkasi yang terjadi secara langsung antara dua orang. Dalam kegiatan belajar

42

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

mengajar terjadilah proses komunikasi antarpribadi antara guru kursus dan murid

berke@uhan khusus, dimana si guru kursus akan lebih dominan dalam hubungan tersebut.

I%L

kﬂahSB'tOI’ strategi kembar siam, dan strategi dunia khayal. Melalui penulisan skripsi ini

S| elallﬁ- proses ini, guru kursus memiliki banyak kesempatan untuk melakukan
Q n

§penge-|§dalian terhadap murid berkebutuhan khusus yang ditangani.

3 3

S5 =

“§,_ E QD engendalian yang dilakukan oleh guru kursus musik akan ditelaah melalui suatu
w5 =

g.;k@s e pengendalian komunikasi dalam komunikasi antarpribadi. Miller dan Steinberg
%(dél mz’.B udyatna, 2011:75) mengemukakan suatu konsep strategi kendali komunikasi yang
g = Py

zda@a Eapllkaykan dalam konteks hubungan antarpribadi. Terdapat lima jenis strategi
I

Sk%darg_ komunikasi, yaitu strategi wortel teruntai, strategi pedang tergantung, strategi
3 m

g D_

&

5penel@ ingin melihat serta mengindentifikasikan apakah strategi kendali komunikasi dapat

E’l

.§d|teraﬁ‘kan pada suatu interaksi komunikasi antarpribadi dimana pihak-pihak yang terlibat

3 =3
gdalamgomunikasi memiliki latar belakang serta kondisi kesehatan jiwa raga yang berbeda
5 '
gserta ﬁrategi mana yang lebih efektif dapat diterapkan. Selain itu peneliti juga ingin
> o

-mengetahui bagaimana cara atau bentuk komunikasi yang dikirimkan oleh si guru kursus

ue

3dalamkaitannya untuk mendidik sang murid yang berkebutuhan khusus.
=

us

\
(= )

E"Peneliti akan melakukan penelitian ini dengan terlibat didalam kegiatan belajar
(o

menglbr yang diselenggarakan oleh Sekolah Musik Modern Kawai, khususnya pada
7]

:Jaquuns ueyingak

progrgn intervensi musik bagi murid berkebutuhan khusus. Program ini menerima murid-
muri<§3erkebutuhan khusus yang terdiagnosa kelainan seperti autisme, down syndrome,
ADHg.(Attention Deficit Hyperactivity Disorder), ADD (Attention Deficit Disorder), dan
retaro:!’si mental. Namun dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi penelitian hanya

=
kepadgmurid yang terdiagnosa autisme.
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